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INTISARI

NUGRAHENI W., 2019 “UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK
ETANOL TANAMAN KELADI TIKUS (Typhonium flagelliforme)
TERHADAP KULTUR SEL KANKER HATI HepG2” SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKATA.

Berdasarkan estimasi Globocan (2012) kanker hati merupakan penyebab
kematian peringkat keempat sering terjadi pada laki-laki daripada perempuan. Di
Indonesia banyak sekali jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
antikanker, dan salah satunya adalah tanaman keladi tikus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak tanaman keladi tikus terhadap sel
kanker hati HepG2 dan untuk mengetahui indeks selektivitas terhadap sel vero.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Tanaman keladi
tikus diekstrak dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Uji
aktifitas sitotoksik ekstrak etanolik tanaman keladi tikus terhadap sel kanker hati
HepG2 dilakukan dengan metode MTT (Microculture Tetrazolium Technique)
assay, dengan seri konsentrasi 1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,2; 15,6 pg/ml
sedangkan kontrol positif menggunakan Doxorubicin seri konsentrasi yaitu 2; 1;
0,5; 0,25; 0,125; 0,0625; 0,03125 pg/ml.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier antara persentase sel
hidup dan log konsentrasi untuk memperoleh nilai ICsy Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanolik tanaman keladi tikus (EETKD) memiliki
efek sitotoksik terhadap sel kanker hati HepG2 dengan nilai 1Csy sebesar 136,7
ug/ml.

Kata kunci : Ekstrak Etanolik Tanaman Keladi Tikus, Doxorubicin,
Sitotoksik, Sel HepG2
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ABSTRACT

NUGRAHENI, W., 2019 TEST OF SITOTOXIC ACTIVITY EXTRACT
HERBA ETANOL KELADI TIKUS (Typhonium flagelliforme) ON LIVER
CANCER CELLS HepG2, SKRIPSI, FACULTAS PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Based on estimation of Globacan (2012) liver cancer is the fourth
leading cause of death that often occurs in men rather than women. In Indonesia
there are many herbs that potentially as anticancer, one wich keladi tikus herba.
Cytotoxic activities on hepar cancer cells HepG2 have been found in the ethanolic
extract of keladi tikus herba. The purpose of this research is to know the of
ethanolic extract of keladi tikus herba on hepar cancer HepG2.

This type of research was laboratory experimental. The keladi tikus herba
was extracted by maceration method using 96 % ethanol solvent. The cytotoxic
test of ethanolic extract with Doxorubicin against hepar cancer cell HepG2 was
done by MTT assay methode with a concentration series of 1000; 500; 250; 125;
62.5; 31.2; 15.6 pug / ml while in the positive control using the concentration series
namely 2; 1; 0.5; 0.25; 0.125; 0.0625; 0.03125 pug / ml.

Data analysis was performed using linier regrestion between live cell
percentage and log concentration to obtain 1Csy value. The results showed that
ethanolic extract of keladi tikus herba had cytotoxic effect shown by 1Cs, value of
136,7 pg/ml.

Keywords: Ethanolic Extract Kelaadi Tikus Herba, Doxorubicin, Cytotoxic,
Cell HePG2.
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A. Latar Belakang

Penyakit kanker adalah salah satu penyakit yang tidak asing lagi bagi kita,
di Indonesia sendiri penyakit kanker menempati peringkat ke-2 dari penyebab
kematian, setelah penyakit kardiovaskular, dengan sekitar 190.000 penderita baru
per tahun dan seperlima diantaranya meninggal. Kanker merupakan penyakit
keganasan yang bisa menyebabkan kematian pada penderitanya karena sel kanker
merusak sel sehat lain. Sel kanker adalah sel normal yang mengalami mutasi atau
perubahan genetik dan tumbuh tanpa terkontrol dengan sel tubuh yang lain. Proses
pembentukan kanker (karsiogenesis) merupakan kejadian yang somatik dan sejak
lama diduga disebabkan karena akumulasi perubahan genetik yang menyebabkan
perubahan dalam pengaturan kontrol normal sel. Perubahan genetik dapat berupa
aktivasi protoonkogen atau inaktivasi gen penekan tumor yang dapat memicu
perbentukan tumor (Nurhayati et al. 2006).

Kanker dapat menimpa semua orang, pada setiap bagian tubuh, dan pada
semua golongan umur. Umumnya sebelum kanker meluas atau merusak jaringan
disekitarnya, penderita tidak merasakan adanya keluhan ataupun gejala. Bila
sudah timbul keluhan atau gejala, biasanya penyakitnya sudah memasuki stadium
lanjut .

Faktor penyebab penyakit kanker sampai sekarang belum diketahui dengan
pasti, karsinogen pada umumnya diartikan sebagai penyebab kanker, berikut
antara lain yang diduga sebagai pencetus dan meningkatkan risiko antara lain,
hormon, virus, perubahan gaya hidup, kebiasaan merokok, mengkonsumsi
makanan seperti fast food, penggunanan bahan pengawet, konsumsi makanan
tinggi lemak dan zat warna, pencemaran udara akibat industri dan penipisan
lapisan ozon.

Pengobatan kanker melalui kemoterapi yang digunakan dengan tujuan
untuk menghentikan pertumbuhan dan mencegah penyebaran sel kanker (Katzung
2010). Mekanisme kerja obat kemoterapi tidak bersifat selektif, dikarenakan tidak



hanya sel kanker yang terbunuh tetapi juga sel normal yang bersifat aktif juga ikut
terkena pengaruhnya, dan yang tidak bisa dihindari dalam proses kemoterapi
adalah efek samping yang tidak sedikit, seperti kerontokon pada rambut, mual ,
muntah dan jumlah sel darah yang menurun, serta adanya resistensi terhadap obat
kemoterapi yang dapat mempengaruhi efikasi obat, oleh karena itu sekarang
berkembanglah pencarian bahan-bahan alami sebagai agen kemopreventif baru,
dan diharapkan mampu mengatasi dan mengurangi efek samping pengobatan
kemoterapi.

Salah satu obat yang digunakan sebagai obat antikanker adalah
Doxorubucin. Obat Doxorubicin merupakan golongan antibiotik anthracycline,
dan menjadi salah satu obat kemoterapi untuk berbagai jenis kanker. Doxorubicin
memiliki efek pada leukimia, kanker payudara, kanker ovarium dan kanker hati.
Penggunaan doxorubicin dalam jangka panjang menyebabkan efek samping yang
bersifat ireversibel, antara lain cardiomyopathy dan congestive heart failure (Han
et al, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Malaysia tentang keladi
tikus (Typhonium flagelliforme(Lodd.) tanaman ini dapat mengurangi keluhan
rasa sakit, menghambat terjadinya metastase atau penyebaran sel kanker, menekan
efek negatif dari pengobatan kanker. Kandungan tanaman keladi tikus yang
memiliki efek antikanker adalah triterpenoid, alkaloid, polifenol (Medawati A, et
al, 2012), Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mankaran (2011) menyebutkan
bahwa tanaman keladi tikus memiliki kandungan senyawa antara lain alkaloid,
flavanoid, terpenoid, dan steroid. Alkaloid dan flavanoid merupakan senyawa
terbesar yang terkandung dalam keladi tikus. Menurut Lucie widowati (2009),
senyawa flavanoid dan terpenoid inilah yang mempunyai aktifitas antikanker
terhadap sel MCF-7, menurut Da’i Muhammad et al, (2007) tanaman keladi tikus
berpotensi terhadap sel hela, sedangakan menurut Mohan (2008) senyawa aktif
yang diduga sebagai antikanker adalah senyawa fenol dari golongan polifenol.
Umbi keladi tikus dapat menghambat proliferasi pada sel kanker MCF-7( Harfia,
2006).

Penggunaan doxorubicin yang terus menerus dapat menunjukan penurunan

efikasi pada terapi kanker, hal ini dikarenakan adanya resistensi terhadap obat,



kemoterapi dengan suatu bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai agen
kemopreventif dan salah satunya dengan tanaman keladi tikus dari spesies
Typhonium flagelliforme telah lama dikenal sebagai bahan obat tradisional yang
ampuh dalam melawan sel kanker.

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengetahui suatu tanaman
memiliki sifat sebagai agen kemoprefentif adalah nilai ICsy. Beberapa hasil
penelitian antikanker terdahulu dengan menggunakan daun keladi tikus sebagai
bahan alam diantaranya (Widowati et al. 2009) menunjukan nilai 1Csy 89,15
ug/mL secara in vitro pada sel kanker payudara MCF -7, sedangkan berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Da’i Muhammad et al, (2007) terhadap sel kanker
Hela ekstrak etanol keladi tikus mempunyai nilai 1Cso 147,77 pg/mL, dan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farida et al, (2010) tanaman keladi
tikus mempunyai nilai 1Csy 32,50 ug/mL terhadap sel kanker hela, berdasarkan
data inilah dapat disimpulkan bahwa tanaman keladi tikus berpotensi sebagai agen
sitotoksik dari bahan alam, sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan
sebelumnya nilai 1Csq dari doxorubicin terhadap sel kanker payudara T47D vyaitu
0,9 pg/mL. Atas dasar inilah penelitian untuk mencari agen sitotoksik sangat perlu
dikembangkan untuk melihat efektifitas tanaman keladi tikus pada sel kanker
yang lain, dan indeks selektivitasnya terhadap sel vero. Sel HepG2 adalah salah
satu model sel kanker liver yang termutasi pada yang termutasi pada p53, namun
adanya p2l1 yang normal memungkinkan terjadinya penghentian daur sel
(Churiyah et al, 2018)).

Uji sitotoksik dilakukan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak
etanol 96% tanaman keladi tikus dalam menghambat sel kanker hati HepG2

berdasarkan perolehan nilai ICsp, dengan Doxorubicin sebagai kontrol positif .

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:
Apakah ekstrak etanolik semua bagian tanaman baik daun, batang dan
umbi keladi tikus mampu menghasilkan efek sititoksik terhadap sel kanker hati
HepG2.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah ekstrak etanolik
tanaman keladi tikus mampu menghasilkan efek sitotoksik pada sel hepar HepG2

berdasarkan nilai ICso yang diperoleh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini memberikan informasi dasar tentang potensi
sitotoksik ekstrak etanolik tanaman keladi tikus pada sel kanker hepar HepG2
untuk dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.,
Kedua, memberikan tambahan konstribusi informasi ilmiah tentang hasil

penelitian sitotoksik untuk dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.



